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Abstrak 

Efikasi diri sebagai salah satu faktor yang memengaruhi optimalnya pencapaian prestasi belajar 
siswa juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal lainnya seperti ketahanmalangan dan regulasi 
diri. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh ketahanmalangan, regulasi diri dan efikasi diri 
terhadap prestasi belajar matematika secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian 
menggunakan pendekatan ex post facto dengan sampel sebesar 150 siswa ditentukan dengan 
rumus slovin dan dipilih secara random. Data ketahanmalangan, regulasi diri dan efikasi diri 
dikumpulkan dengan angket, sementara data prestasi belajar matematika dikumpulkan dengan tes. 
Data dianalisis dengan analisis jalur dengan temuan seperti berikut. (1) Ketahanmalanhan 
berpengaruh secara positif terhadap efikasi diri. (2) Regulasi diri berpengaruh secara positif 
terhadap efikasi diri. (3) Efikasi diri berpengaruh secara posisif terhadap prestasi belajar 
matematika. (4) Ketahanmalangan berpengaruh secara langsung terhadap prestasi belajar 
matematika. (5) Regulasi diri berpengaruh secara langsung terhadap prestasi belajar matematika. 
(6) Ketahanmalangan berpengaruh secara tidak langsung terhadap prestasi belajar matematika 
melalui efikasi diri. (7) Regulasi diri berpengaruh secara tidak langsung terhadap prestasi belajar 
matematika melalui efikasi diri. Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi bagi pembelajaran 
matematika, yakni pentingnya upaya meningkatkan prestasi belajar matematika melalui 
peningkatan ketahanmalangan, regulasi diri dan efikasi diri. 
 
Kata kunci: Efikasi Diri; Ketahanmalangan; Prestasi Belajar Matematika; Regulasi Diri 

 

Abstract 
Self-efficacy as one of the factors that influence the optimal achievement of student learning 
achievement can also be influenced by other internal factors such as adversity and self-regulation. 
This study aims to examine the influence of adversity, self-regulation and self-efficacy on 
mathematics learning achievement directly or indirectly. The study used an ex post facto approach 
with a sample of 150 students determined by the slovin formula and randomly selected. Data on 
adversity, self-regulation and self-efficacy were collected by questionnaire, while data on 
mathematics learning achievement were collected by tests. The data were analyzed by path 
analysis with findings such as the following. (1) Durability positively affects self-efficacy. (2) Self-
regulation positively affects self-efficacy. (3) Self-efficacy has a positional effect on mathematics 
learning achievement. (4) Resilience has a direct effect on mathematics learning achievement. (5) 
Self-regulation directly affects mathematics learning achievement. (6) Resilience indirectly affects 
the achievement of learning mathematics through self-efficacy. (7) Self-regulation indirectly affects 
the achievement of learning mathematics through self-efficacy. The results of the research are 
expected to contribute to mathematics learning, namely the importance of efforts to improve 
mathematics learning achievement through increasing adversity, self-regulation, self efficacy. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) berkembang sangat 
cepat. Salah satu yang menjadi prasyarat 
untuk dapat berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) bagi 
bangsa Indonesia yaitu dengan cara 
mengembangkan budaya belajar. Agar 
dapat mengikuti perkembangan tersebut, 
perlu dikembangkan sumber daya 
manusia yang mampu bersaing secara 
global sehingga sangat dibutuhkan 
tingginya keterampilan dengan melibatkan 
pemikiran kreatif dan kritis, logis, 
terstruktur, dan mampu bekerja sama. 
Kemampuan tersebut dapat 
dikembangkan melalui pembelajaran 
matematika. Pada era revolusi industri 4.0 
peranan matematika adalah sebagai ilmu 
dasar yang melandasi perkembangan 
teknologi dan pengetahuan modern. 
Selain itu matematika juga dapat 
meningkatkan keterampilan dalam hal 
daya abstraksi, analisis permasalahan dan 
penalaran logika. Sehingga dengan 
kemampuan matematis tersebut 
seseorang dapat mengkaji alam sekitar 
untuk mengembangkan teknologi bagi 
kesejahteraan umat manusia. Bahkan 
sebagai contoh dengan timbulnya 
masalah-masalah dalam kehidupan 
sehari-hari akan dapat dipecahkan melalui 
pendekatan-pendekatan matematis. 

Dalam dunia pendidikan saat ini, 
Indonesia telah menerapkan kurikulum 
2013 yang didasari oleh pertumbuhan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sebagai acuan menjalankan program 
pendidikan. Satu diantaranya yang 
menjadi  materi pokok pembelajaran  
dalam jenjang pendidikan yaitu  
pembelajaran matematika, akan tetapi 
prestasi belajar matematika di Indonesia 
masih tergolong rendah jika dibandingkan 
dengan Negara lain. Hasil Programme for 
International Student Assessment (PISA) 
tahun 2018 skor matematika Indonesia 
berada di peringkat 72 dari 78 negara. 
Sebelumnya, skor PISA matematika 
Indonesia sempat meningkat yakni pada 
tahun 2015 sebesar 386, namun kembali 
turun di penilaian terakhir. Fakta ini 
menunjukkan bahwa prestasi belajar 
matematika masih menjadi pekerjaan 
rumah besar bagi pendidikan di Indonesia. 

Rahmah, (2013), matematika merupakan 
rumpun ilmu pengetahuan yang didapat 
dengan berpikir (bernalar). Matematika 
yang diajarkan di jenjang pendidikan yaitu 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) disebut Matematika Sekolah. 
Matematika Sekolah merupakan unsur-
unsur atau bagian-bagian dari Matematika 
yang dipilih berdasarkan atau berorientasi 
pada kepentingan pendidikan dan 
perkembangan IPTEK. Karena peran 
matematika yang sangat penting bagi 
perkembangan jaman saat ini, pada 
proses pembelajaran di sekolah guru juga 
dituntut untuk memperhatikan prestasi 
belajar matematika siswa agar sesuai 
dengan tujuan pendidikan. 

Perlu disadari bahwa dalam 
mempelajari ilmu matematika, seseorang 
dituntut memiliki ketelitian agar 
mendapatkan hasil yang benar dan tepat. 
Di dalam kehidupan sehari-hari, 
matematika pun menjadi satu patokan 
kecerdasan seseorang. Banyak ditemui 
masalah dalam pendidikan matematika, 
diantaranya adalah cara pandang individu 
yang berbeda-beda. Ada yang 
memandang matematika sebagai mata 
pelajaran yang menyenangkan dan ada 
juga yang memandang matematika 
sebagai mata pelajaran yang menyulitkan. 
Bagi yang menganggap matematika 
menyenangkan akan tumbuh motivasi 
dalam individu tersebut untuk mempelajari 
matematika dan optimis dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang 
bersifat menantang, sedangkan 
sebaliknya bagi yang menganggap 
matematika sebagai pelajaran yang sulit, 
individu tersebut akan bersifat pesimis 
dalam menyelesaikan masalah 
matematika dan kurangnya termotivasi 
untuk mempelajarinya sehingga prestasi 
belajar matematika pun menjadi belum 
optimal. Uraian tersebut mengindikasikan 
bahwa mata pelajaran matematika 
merupakan mata pelajaran yang 
seharusnya tidak hanya sebatas teori saja, 
akan lebih baik jika pembelajaran 
matematika dibuat lebih bermakna dengan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga pengetahuan yang 
didapat tidak hanya sebatas teori saja 
tetapi telah dipraktekkan sehingga dengan 
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demikian pengetahuan siswa akan 
matematika tampak di masyarakat.  

Namun pada kenyataannya 
masyarakat menganggap bahwa untuk 
meraih pengetahuan terbaik seseorang 
haruslah memiliki kecerdasan intelektual 
(IQ) yang tinggi dan juga mempunyai 
kecerdasan emosinal (EQ) karena 
keduanya memainkan suatu peran (Stoltz, 
2007). Berdasarkan hasil pencatatan 
dokumen yang dilakukan di SMP Negeri 
12 Denpasar yang dilihat dari Penilaian 
Akhir Semester Ganjil, sebagian besar 
siswa masih memiliki nilai yang rendah 
dalam mata pelajaran matematika. 
Penyebab rendahnya prestasi belajar 
matematika siswa yakni sebagian besar 
siswa masih belum mampu mengarahkan 
serta mengatur dirinya sendiri dalam 
kegiatan pembelajaran serta cenderung 
cepat menyerah dan putus asa dalam 
menyelesaikan penugasan yang diberikan 
guru baik di sekolah maupun di rumah 
terutama dalam pelajaran matematika. 
Selain itu juga siswa cenderung takut 
mengikuti mata pelajaran yang 
menurutnya memiliki tingkat kesulitan 
yang belum mampu dipecahkan secara 
mandiri terutama pada pelajaran 
matematika dan hal tersebut membuat 
siswa merasa kurang yakin dengan 
kemampuan dirinya sendiri dalam 
menghadapi permasalahan pemecahan 
soal matematika. 

Siswa yang melaksanakan aktivitas 
belajar khususnya dalam pelajaran 
matematika dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, baik faktor eksternal maupun faktor 
internal. Secara umum prestasi belajar 
matematika siswa antara lain faktor 
ekstern dan faktor intern. Faktor ekstern 
adalah faktor yang timbul dari luar 
(keluarga, sekolah, dan masyarakat). 
sedangkan faktor intern adalah faktor yang 
muncul dari dalam diri siswa. Dari 
banyaknya faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa khususnya dalam 
pembelajaran matematika, diantaranya 
adalah efikasi diri. Nur (2021) menyatakan 
bahwa faktor yang dijadikan sebagai faktor 
dasar dalam mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik adalah faktor 
efikasi diri. Rahma (2011) menyatakan 
efikasi diri merupakan suatu bentuk 
keyakinan yang dimiliki seseorang 

terhadap kesanggupannya untuk 
mempersiapkan diri menghadapi rintangan 
sehingga dicapai suatu prestasi tertentu. 
Efikasi diri dapat berupa kemampuan yang 
dirasakan seseorang untuk mengatasi 
situasi khusus misalnya situasi belajar 
untuk memperoleh prestasi yang tinggi 
Perkembangan efikasi diri dapat 
ditentukan oleh keberhasilan dan 
kegagalan yang pernah dialami seseorang 
maupun dari kesalahannya dalam menilai 
diri. Efikasi diri siswa memberikan efek 
terhadap pilihan, tujuan, aktivitas, dan 
usaha siswa dalam melakukan kegiatan di 
dalam kelas. Namun terkadang masih 
terdapat siswa yang kurang memiliki 
kepercayaan diri (keyakinan) tentang 
sejauh mana kemampuan yang dimilikinya 
untuk mengatasi hambatan-hambatan 
yang berkaitan dengan dengan proses 
pembelajaran. Padahal didalam teori 
menyebutkan bahwa efikasi diri ialah 
keyakinan peserta didik sejauh mana 
kemampuan yang dimiliki sehingga kita 
dapat melakukan tindakan yang tepat 
dalam mengatasi kendala yang berkaitan 
dengan tugas yang diberikan oleh 
pendidik. Dengan demikian efikasi diri pun 
pada akhirnya mempengaruhi 
pembelajaran dan prestasi mereka. 

Perasaan yakin dan percaya diri 
atas dirinya sendiri sangat perlu dukungan 
dari adanya daya juang atau 
ketahanmalangan dari siswa tersebut. 
Ketahanmalangan merupakan unsur yang 
sangat penting bagi setiap manusia. 
Karena melalui ketahanmalangan, 
seseorang mampu bertahan dalam 
menghadapi segala permasalahan dalam 
hidupnya dan menilai bahwa masalah 
merupakan suatu peluang bukan 
hambatan. Ketahanmalangan yang ada 
pada siswa dapat mendukung daya juang 
siswa dalam menghadapi berbagai 
kesulitan yang muncul selama proses 
belajar mengajar yang dialaminya. Jadi, 
secara umum dapat dikatakan bahwa 
ketahanmalangan merupakan 
kemampuan individu dalam menghadapi 
kesulitan atau kemalangan dan keadaan 
yang tidak diinginkan. Dalam konsep 
kependidikan, ketahanmalangan dapat 
menjadi faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan serta hasil belajar siswa, hal 
itu dikarenakan ketehanmalangan 
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merupakan sikap pantang  menyerah yang 
dimiliki seseorang. Stoltz (2005) 
mengungkapkan bahwa suksesnya 
pekerjaan dan hidup seseorang terutama 
ditentukan oleh ketahanmalangan dan jika 
dikaitkan dengan cara menghadapi 
kesulitan, regulasi diri lah yang 
dibutuhkan, karena regulasi diri berkaitan 
dengan bagaimana individu 
mengaktualisasikan dirinya dengan 
menampilkan serangkaian tindakan yang 
ditujukan pada pencapaian target.  

Sejalan dengan penelitian dari Hari 
(2020) menyatakan bahwa regulasi diri 
merupakan salah satu faktor intern yang 
ada pada diri siswa dalam mencapai 
prestasi belajarnya. Siswa yang dapat 
bertanggung jawab dalam kegiatan 
belajarnya juga merupakan ciri dari siswa 
yang memiliki regulasi diri dalam belajar 
yang tinggi sehingga prestasi yang 
diharapkan tercapai (Febrianela, 2013). 
Dengan adanya regulasi diri, seseorang 
akan mampu untuk mengatur pikiran, 
emosinya dan perilaku untuk mencapai 
tujuan.  

Berdasarkan dari uraian di atas, 
ketahanmalangan, regulasi diri dan efikasi 
diri merupakan beberapa faktor yang 
dapat dikatakan berpengaruh dalam 
menentukan prestasi belajar matematika 
siswa, perlu dilakukan pengkajian 
mengenai pengaruh variabel-variabel 
tersebut dengan tujuan menemukan 
secara empiris tentang arah dan jalur 
pengaruh dari variabel – variabel tersebut. 
Oleh karena itu peneliti termotivasi untuk 
melakukan suatu penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Ketahanmalangan, Regulasi 
Diri dan Efikasi Diri Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 12 Denpasar”. 

Ilmu pengetahuan dan teknologi 
terus mengalami perkembangan karena 
permasalahan dalam berbagai bidang 
kehidupan semakin kompleks dan 
kebutuhan manusia semakin beragam. 
Mengatasi permasalahan tersebut, pada 
tahun 2011 atas prakarsa Jerman, 
disepakati bahwa dunia memasuki era 
revolusi industri 4.0 (Herman et al., 2015). 
Selanjutnya pada tahun 2019 pemerintah 
Jepang memperkenalkan society 5.0 
kepada dunia sebagai perkembangan dari 
revolusi industri 4.0 yang diharapkan 

mampu menyelesaikan tantangan dan 
permasalahan sosial yang terjadi sebagai 
akibat dari revolusi industri 4.0 (Rohim & 
Darwanto, 2020). Dalam revolusi industri 
4.0 segala informasi yang diperoleh 
masyarakat harus dilakukan dengan cara 
mencari, mengambil dan menganalisis 
informasi atau data di dunia maya melalui 
internet. Pada era society 5.0 sejumlah 
besar informasi yang didapat dari sensor 
di ruang fisik kemudian terakumulasi di 
dunia maya. Society 5.0 dapat diartikan 
sebagai sebuah konsep masyarakat yang 
berpusat pada manusia dan berbasis 
teknologi. 

Pendidikan 5.0 merupakan hasil 
perkembangan dari society 5.0 yang 
mengintegrasikan antara manusia dan 
teknologi untuk dapat memanfaatkan 
peluang melalui cara-cara yang kreatif dan 
inovatif. Pendidikan 5.0 membentuk siswa 
yang memiliki kemampuan memecahkan 
masalah yang kompleks, berpikir kritis dan 
kreatif. Kemampuan tersebut diperlukan 
siswa untuk mampu mengadopsi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta mencetak sumber daya 
manusia yang tidak hanya sebagai 
penerima informasi tetapi juga sebagai 
pembuat informasi melalui prinsip-prinsip 
pendidikan (Teknowijoyo & Marpelina, 
2021). Kemampuan tersebut masih 
sejalan dengan kemampuan atau 
kecakapan hidup yang harus dimiliki siswa 
pada abad 21 atau lebih dikenal dengan 
istilah 4C (Creativity, Critical Thinking, 
Communication, Collaboration). Untuk 
dapat membentuk siswa sebagai sumber 
daya manusia dalam revolusi industri 4.0 
dan society 5.0 yang berdaya saing 
secara global, peran serta pendidik dan 
orang tua sangat penting selama proses 
pembelajaran yang dilakukan siswa.  

Selama proses pembelajaran di era 
revolusi industri 4.0 dan society 5.0, guru 
menerapkan model pembelajaran yang 
menyesuaikan dengan kondisi lingkungan 
belajar siswa. Selama masa pandemi 
Covid-19 yang menerapkan social 
distancing dan pertemuan tatap muka 
terbatas, model pembelajaran yang 
diterapkan guru adalah model 
pembelajaran hybrid atau blended learning 
dengan harapan guru mampu 
memanfaatkan secara optimal dari 
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Internet of Things (IoT), virtual atau 
augmented reality dan Artifical Intelligence 
(AI) (Faulinda & Abdu, 2020). Blended 
learning merupakan pembelajaran yang 
mengacu pada dua aspek yaitu secara 
tatap muka dan pembelajaran berbasis 
komputer (online dan offline). 
Pembelajaran blended learning bertujuan 
untuk memberikan kesempatan bagi siswa 
agar dapat belajar dengan mandiri, 
berkelanjutan dan berkembang sepanjang 
hayat (Dewi & Purwanto, 2021).  

Pada era revolusi industri 4.0 dan 
society 5.0 dalam tatanan baru (new 
normal) yang beradaptasi dengan Covid-
19 seperti saat ini diharapkan 
pembelajaran dapat diterapkan dengan 
tetap menjaga jarak (social distancing) 
dan mengurangi kontak tatap muka untuk 
mengurangi penyebaran Covid-19. Proses 
pembelajaran yang total online tidak 
dianjurkan untuk pembelajaran yang 
masih mempertimbangkan perlunya 
kontak tatap muka antara siswa dengan 
pendidik, karena terdapat materi-materi 
yang harus disampaikan secara tatap 
muka misalnya seperti penerapan nilai 
sikap dan karakter siswa. Disarankan 
untuk melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan komposisi 25/75 dengan 
25% pembelajaran tatap muka dan 75% 
pembelajaran online. Pada 25% 
pembelajaran tatap muka sendiri dapat 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu tatap 
muka secara online dan offline yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa  
(Hikmah & Chudzaifah, 2020). 
Pembelajaran berbasis blended learning 
digunakan untuk memfasilitasi siswa 
dalam menyediakan berbagai sumber 
belajar dengan memperhatikan 
karakteristik siswa dalam belajar.  

Namun ketika kondisi lingkungan 
belajar menjadi tidak menentu 
dikarenakan varian virus yang terus 
berkembang menyebabkan tak jarang 
proses pembelajaran terpaksa 
dilaksanakan secara  full online atau 
secara daring (dalam jaringan). Padahal 
tidak semua mata pelajaran dapat 
diterapkan secara full daring tanpa tatap 
muka, matematika menjadi salah satu 
pelajaran yang sulit diterapkan secara 
daring dikarenakan matematika terdiri dari 
ilmu yang abstrak untuk dapat dipahami 

siswa secara mandiri. Selain bersifat 
abstrak, matematika memiliki karakteristik 
yang bersifat logis dan sistematis dengan 
banyak lambang dan rumus yang 
membingungkan (Auliya, 2016). Hal ini 
yang memicu stres dan kecemasan 
karena kebingungan dan ketidakpaham 
mengenai konsep matematika yang 
dipelajari serta menurunkan motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran daring.  

Menurut Oktawirawan (2020), 
pembelajaran daring yang dilakukan 
selama masa pandemi Covid-19 
menimbulkan kecemasan atau tekanan 
dan stres bagi siswa. Kecemasan dan 
stres tersebut merupakan respons yang 
muncul dikarenakan terlalu banyaknya 
tuntutan dan tugas yang dikerjakan siswa, 
serta tekanan untuk menunjukkan 
keunggulan dalam kondisi persaingan 
akademik yang semakin meningkat 
(Barseli et al., 2020). Munculnya 
kecemasan tersebut dapat pula 
dikarenakan siswa kurang memahami 
materi pembelajaran, sehingga ia merasa 
khawatir menghadapi materi selanjutnya. 
Kesulitan dalam mengerjakan dan 
mengumpulkan tugas dengan baik sesuai 
dengan batas waktu yang telah ditentukan 
serta keterbatasan dalam mengakses 
internet (Oktawirawan, 2020). Kecemasan 
yang dialami siswa dapat memberikan 
gambaran mengenai tekanan yang 
dihadapi siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran daring. Apabila tingkat 
kecemasan yang dialaminya dalam 
intensitas tinggi dan bersifat negatif akan 
memicu reaksi emosional yang sangat 
tinggi dan pada akhirnya dapat 
mempengaruhi aktifitas pembelajaran, 
penurunan prestasi belajar dan motivasi 
belajarnya.  

Hal serupa dirasakan oleh siswa 
SMP Negeri 8 Denpasar. Berdasarkan 
hasil wawancara, kondisi yang hampir 
serupa dialami siswa selama mengikuti 
pembelajaran matematika, beberapa 
siswa mengalami stres dan kecemasan 
yang dikarenakan oleh beberapa hal, 
sebagai berikut. 1) Siswa kesulitan 
mengakses internet, dikarenakan sinyal 
dan jaringan yang tidak stabil yang 
menyebabkan siswa cenderung kurang 
displin mengumpukan tugas karena tidak 
jarang tugas tidak dapat dikumpulkan 
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tepat waktu, ataupun materi pembelajaran 
yang tidak dapat diakses sesuai dengan 
waktu belajar. 2) Siswa kurang memahami 
materi pembelajaran karena keterbatasan 
sumber belajar yang diberikan oleh guru, 
sehingga saat belajar siswa harus selalu 
dibimbing oleh keluarganya. 3) Siswa 
malu bertanya kepada guru ketika 
mengalami kesulitan memahami materi 
matematika. 4) Siswa mengalami kesulitan 
beradaptasi dengan materi matematika 
menengah pertama yang lebih sulit dan 
berbeda dengan materi matematika saat 
di sekolah dasar. 5) Siswa pada dasarnya 
tidak menyukai pembelajaran matematika 
yang menyebabkan siswa tidak memiliki 
motivasi dan inisiatif untuk belajar mandiri, 
siswa hanya menunggu instruksi pendidik 
dalam pemberian tugas belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara, 
kecemasan yang dirasakan siswa 
tergolong ke dalam jenis kecemasan 
matematika. Kecemasan matematika 
adalah perasaan tegang, 
ketidakberdayaan, disorganisasi mental 
dan takut yang muncul ketika dihadapkan 
dengan persoalan manipulasi angka dan 
bentuk pemecahan masalah matematika 
(Mammarella, 2019). Kecemasan dengan 
intesitas wajar dapat dianggap memiliki 
nilai positif sebagai motivasi, tetapi apabila 
intensitasnya tinggi dan bersifat negatif 
dapat menimbulkan kerugian dan dapat 
mengganggu keadaan fisik dan psikis 
individu yang bersangkutan. kecemasan 
dianggap sebagai salah satu faktor 
penghambat dalam belajar yang dapat 
mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif 
seseorang, seperti dalam berkonsentrasi, 
mengingat, pembentukan konsep dan 
pemecahan masalah. Kecemasan ini 
menjadikan siswa merasa menjadi tidak 
fokus selama pembelajaran matematika 
berlangsung yang berdampak pada tidak 
optimalnya prestasi belajar matematika. 
Menurut Nopela et al., (2020), kecemasan 
dapat bernilai positif jika memiliki 
intensitas yang tidak begitu kuat atau 
ringan sehingga akan mendapatkan nilai 
yang baik, tetapi jika kecemasan itu 
sangat kuat maka akan bersifat negatif, 
sehingga menimbulkan gangguan secara 
psikis maupun fisik. Dengan demikian 
semakin tinggi tingkat kecemasan siswa 
maka semakin rendah hasil belajar 

matematika. Hal serupa dipaparkan 
Artama et al., (2020), yang menyatakan 
bahwa kecemasan matematika memiliki 
pengaruh negatif terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Semakin tinggi 
kecemasan akan berpengaruh terhadap 
rendahnya hasil belajar yang diperoleh 
siswa dan semakin rendah kecemasan 
akan berpengaruh terhadap tingginya hasil 
belajar yang diperoleh siswa.  

Seringkali kecemasan matematis 
akan muncul jika individu menghadapi 
situasi yang dianggapnya mengancam 
dan menekan, namun tak jarang 
dikarenakan ia memiliki pandangan yang 
negatif terhadap dirinya sendiri (konsep 
diri akademik yang negatif). Menurut 
Ramirez et al., (2018), siswa dengan 
konsep diri yang negatif memiliki stereotip 
yang negatif terhadap kemampuannya, 
tidak ingin berusaha, tidak memiliki 
komitmen dan ketekunan untuk 
memahami pembelajaran matematika, 
dengan demikian meningkatkan potensi 
siswa untuk gagal yang kemudian 
mempengaruhi kinerjanya dan 
meningkatkan kecemasan matematikanya. 
Konsep diri akademik khususnya pada 
mata pelajaran matematika merupakan 
suatu penilaian siswa terhadap 
kemampuan dirinya sendiri dan rasa suka 
atau ketertarikan terhadap matematika 
(Hattie, 2014). Seseorang yang memiliki 
konsep diri akademik yang positif lebih 
bersemangat, penuh percaya diri dan 
cenderung bersikap positif terhadap 
sesuatu, juga terhadap kegagalan yang 
dialami dalam pembelajaran matematika, 
dapat menerima dirinya dengan apa 
adanya, bersyukur atas kelebihan dan 
ikhlas akan kekurangannya, sedangkan 
seseorang yang memiliki konsep diri 
akademik yang negatif cenderung mudah 
menyerah, pesimis kurang dapat 
menerima kekurangan diri sendiri 
sehingga kecewa terhadap kekurangan-
kekurangan yang ada pada dirinya sendiri, 
akibatnya menjadi minder dan rendah diri 
terhadap kemampuan dirinya sendiri 
dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika.  

Konsep diri akademik yang negatif 
dapat berpengaruh buruk terhadap 
prestasi belajar matematika. Menurut 
Silvester & Sumarni (2021), jika siswa 



Jurnal_ep  Vol.13 No.1, Maret 2023 

     Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia | 33  
 

memiliki konsep diri yang tinggi, akan 
tinggi pula hasil belajar matematikanya, 
demikian pula sebaliknya, jika konsep diri 
siswa rendah, maka rendah pula hasil 
belajar matematikanya. Hal serupa 
dipaparkan Situmorang et al., ( 2020), 
yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara 
konsep diri dengan hasil belajar siswa. 
Berarti tinggi atau rendahnya konsep diri 
yang dimiliki siswa berbanding lurus 
dengan tinggi atau rendahnya mencapaian 
hasil belajar siswa. Konsep diri akademik 
dan kecemasan matematika merupakan 
dua dari sekian faktor intern atau yang 
berasal dari dalam diri siswa yang 
mempengaruhi prestasi belajar 
matematika. Berdasarkan pemaparan, 
maka peneliti ingin mengkaji secara 
empiris dari pengaruh antara konsep diri 
akademik, kecemasan matematika dan 
prestasi belajar matematika melalui 
Struktural Equation Modeling (SEM), 
sehingga nantinya diperoleh hasil data 
yang kredibel mengenai bentuk model 
struktural dari pengaruh antar masing – 
masing variabel penelitian. Hasil penelitian 
diharapkan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan bagi guru matematika 
dalam melaksanakan bimbingan ataupun 
dalam hal pengelolaan kelasnya agar 
siswa memiliki konsep diri akademik yang 
positif terhadap matematika dengan 
kecemasan matematika dalam taraf yang 
negatif serta dapat digunakan sebagai 
bahan referensi bagi penelitian-penelitian 
sejenis yang kemudian dapat 
dikembangkan kembali dengan 
menambahkan variabel laten lain yang 
menciptakan konstelasi struktural yang 
lebih kompleks. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan ex-post-facto. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan analisis jalur 
(path analysis) berbantuan aplikasi Lisrel 
dan SPSS sebagai teknik yang digunakan 
dalam menguji hipotesis. Populasi 
penelitian adalah siswa kelas VII SMP 
dengan jumlah keseluruhan sebanyak 240 
siswa. Sampel yang diteliti sebanyak 150 
siswa diperoleh melalui rumus Slovin yang 
dipadukan dengan teknik propotional 
random sampling. Metode pengumpulan 

data dengan menggunakan menggunakan 
teknik non tes yakni kuesioner untuk 
mengumpulkan data variabel 
ketahanmalangan (X1), regulasi diri (X2) 
dan efikasi diri (X3). sedangkan data 
variabel prestasi belajar matematika (Y) 
diperoleh melalui tes soal prestasi belajar 
matematika. 

Penerapan analisis jaur (Path 
Analysis) didasarkan pada evaluasi atas 
adanya hubungan saling ketergantungan 
antar variabel. Adapun uji asumsi yang 
mendahului sebelum dilanjutkan ke tahap 
analisis jalur yakni uji normalitas, uji 
linieritas dan keberartian arah regresi, uji 
multikolinieritas dan uji heterokedastisitas, 
apabila data penelitian memenuhi syarat 
asumsi kemudian dapat dilanjutkan ke 
tahap analisis jalur. Tahapan analisis jalur 
diantaranya sebagai berikut: 1) 
menggambar model struktur, 2) 
menentukan matriks korelasi, 3) 
menghitung koefisien jalur, 4) 
mengujisignifikansi koefisien jalur dan 5) 
pengujian kecocokan model jalur. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah data penelitian diperoleh, 
data tersebut kemudian dideskripsikan. 
Hasil deskripsi data, diperoleh bahwa 
tingkat ketahanmalangan siswa tergolong 
tinggi dengan rata-rata sebesar 105,5, 
tingkat regulasi diri siswa tergolong tinggi 
dengan rata-rata sebesar 122,4,  tingkat 
efikasi diri siswa tergolong tinggi dengan 
rata-rata sebesar 126 dan tingkat prestasi 
belajar matematika siswa tergolong cukup 
tinggi dengan rata-rata sebesar 79,3. 
Selanjutnya, dilakukan uji asumsi yang 
meliputi uji normalitas, uji linieritas dan 
keberartian arah regresi, uji 
multikolinieritas dan uji heterokedastisitas,. 
Uji normalitas yang dilakukan pada 
analisis jalur mempunyai dua tahapan. 
Pertama menguji normalitas untuk setiap 
variabel (univariat normality), sedangkan 
tahap kedua adalah pengujian normalitas 
semua variabel secara bersama-sama 
yang disebut dengan multivariate 
normality. Secara ringkas, berikut hasil uji 
normalitas univariate disajikan pada Tabel 
1 dan hasil uji multivariate normality 
diperoleh nilai P-value sebesar 0,320 dan 
lebih dari 0,05 yang berarti secara 
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keseluruhan data penelitian dinyatakan 
berdistribusi normal. 
 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
Univariate 

Variabel Hasil Kesimpulan 

Ketahamalangan -1,69 Normal 
Regulasi Diri -0,57 Normal 
Efikasi Diri 0,81 Normal 
Prestasi Belajar 
Matematika 

-1,72 Normal 

 
Penggunaan analisis jalur 

mensyaratkan adanya hubungan linear 
antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Pengujian linearitas dan 
keberartian arah regresi  dilakukan 
dengan bantuan aplikasi SPSS dan 
membandingkan hasil output compare 
mean, dengan kriteria apabila nilai 
deviation from linearity bernilai lebih dari 
0,05 maka hubungan antar variabel 
dikatakan linear. Secara ringkas hasil uji 
linearitas disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas dan 
Keberartian Arah Regresi 

Variabel 
Deviation from 
Linearity 

Kesimpulan 

X1*Y 0,365 Linear 
X2*Y 0,189 Linear 
X3*Y 0,135 Linear 
X1*X3 0,615 Linear 
X2*X3 0,495 Linear 

 
Uji asumsi selanjutnya adalah uji 

multikolinieritas guna mengetahui 
terjadinya  multikoleniaritas diantara 
variabel bebas dalam suatu model regresi 
dilakukan dengan melihat atau menguji 
nilai VIF (Variance Inflation Factor) atau 
nilai Tol (Tolerance). Hasil uji 
multikolinieritas disajikan pada Tabel 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Vari
abel 

Nilai 
Tol 

NIlai 
VIF 

Kesimpulan 

X1 0,494 2,022 
Tidak terjadi 
multikolinieritas 

X2 0,493 2,028 
Tidak terjadi 
multikolinieritas 

X3 0,386 2,589 
Tidak terjadi 
multikolinieritas 

 
Terakhir, uji heteroskedastisitas yang 

dilakukan guna mengetahui adanya 
kesamaan varian dari residual satu 
pengamat ke pengamat yang lain tetap. 
Hasil uji heteroskedastisitas disajikan 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas dan 

Keberartian Arah Regresi 

Variabel Nilai Sig. Kesimpulan 

X1 0,242 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

X2 0,135 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

X3 0,110 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

 
Dikarenakan data penelitian telah 

memenuhi syarat asumsi dalam analisis 
jalur, selanjutnya dilakukan analisis 
hipotesis dengan tahapan analisis jalur 
diantaranya sebagai berikut: 1) 
menggambar model struktur, 2) 
menentukan matriks korelasi, 3) 
menghitung koefisien jalur, 4) 
mengujisignifikansi koefisien jalur dan 5) 
pengujian kecocokan model jalur. Hasil 
akhir uji analisis jalur disajikan pada 
gambar 1.  
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Gambar 1. Gambar Konstelasi Akhir Hasil Analisis Jalur

Ketahanmalangan (X1) 
berpengaruh secara langsung dan 
signifikan terhadap efikasi diri (X3) 
sesuai dengan koefisien jalur sebesar 
0,58 atau 58%. Hasil tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian Saidah & Aulia 
(2019) yang menyatakan perubahan 
tingkat ketahanmalangan memengaruhi 
pula pada perubahan tingkat efikasi diri 
yang dimiliki siswa, dengan kata lain 
semakin tinggi ketahanmalangan maka 
diikuti semakin tingginya tingkat efikasi 
diri yang dimiliki siswa, begitu pula 
sebaliknya. Hal tersebut dikarenakan 
siswa cenderung mampu menghadapi 
tantangan dan permasalahan selama 
proses pembelajaran, sehingga memicu 
adanya keyakinan diri untuk berhasil 
dalam menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya.  

Self efficacy atau efikasi diri 
merupakan suatu keyakinan atau 
kepercayaan diri seseorang terhadap 
kemampuan yang telah dimilikinya 
dalam menjalankan atau melaksanakan 
tugas-tugas dan segala kewajiban yang 
ia hadapi, sehingga pada akhirnya akan 
mampu menghadapi segala rintangan 
guna mencapai tujuan yang diharapkan 
(Sjamsuri & Muliyani, 2019). Adapun 
faktor- faktor yang mempengaruhi 
efikasi diri diantaranya berupa 
pengalaman menguasai sesuatu, 
modelling social, persuasi social dan 
kondisi fisik serta emosional. Namun, 
salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi tinggi atau rendahnya 

efikasi diri adalah ketahanmalangan. 
Ketahanmalangan adalah kemampuan 
seseorang dalam mengamati kesulitan 
dan mengolah kesulitan tersebut 
dengan kercerdasan yang dimiliki 
sehingga menjadi sebuah tantangan 
untuk menyelesaikannya (Fadhilah, 
2020). Dapat dikatakan bahwa 
ketahanmalangan adalah suatu konsep 
yang menjadi tolak ukur seseorang 
bertahan dari kesulitan dan untuk 
meraih kesuksesan. 

Apabila seorang siswa yang 
memiliki ketahanmalangan yang tinggi 
maka orang tersebut akan cenderung 
memiliki daya tahan yang baik dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan 
yang dihadapinya, mampu bertahan 
dalam kesulitan maupun dalam 
mencapai kesuksesan. Hal tersebut 
dikarenakan ia cenderung lebih tangkas 
dalam memelihara energy dan fokus 
dalam tenaga yang diperlukan supaya 
berhasil dalam persaingan (Stoltz, 2005). 
Namun jika seseorang memiliki daya 
ketahanmalangan yang rendah, maka 
orang tersebut tidak akan mampu 
bertahan dalam kesulitan dan 
cenderung akan gagal. Dengan 
demikian, apabila seorang siswa 
memiliki ketahanmalangan yang tinggi 
maka siswa tersebut akan memiliki 
keyakinan atau efikasi diri yang tinggi 
juga dalam menyelesaikan tugas atau 
permasalahan yang dihadapi. Begitu 
juga sebaliknya, apabila seorang siswa 
memiliki daya ketahanmalangan yang 

0,47 

0,13 

0,29 

0,36 

0,58 

X1 

X2 

X3 Y 

0,61 
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rendah, maka siswa tersebut akan 
memiliki efikasi diri atau keyakinan 
dalam menyelesaikan tugas atau 
kesulitan yang rendah juga.  

Regulasi diri (X2) berpengaruh 
secara langsung dan signifikan terhadap 
efikasi diri (X3) sesuai dengan koefisien 
jalur sebesar 0,36 atau 36%. Hasil 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
Kususmawati & Cahyani (2019) yang 
menyatakan terdapat hubungan positif 
antara regulasi diri dengan efikasi diri 
siswa pada pembelajaran matematika, 
yang artinya semakin tinggi regulasi diri 
siswa maka akan semakin tinggi efikasi 
diri siswa pada pembelajaran 
matematika. Sebaliknya semakin rendah 
regulasi diri siswa, semakin rendah 
efikasi diri siswa pada pembelajaran 
matematika. 

Adanya hubungan tersebut 
dikarenakan setiap manusia memiliki 
tanggungjawab mengenai siapa dirinya 
dan memiliki target atau tujuan hidup 
yang ingin dicapai. Manusia juga 
memiliki kekuatan untuk mengontrol diri, 
dengan adanya kekuatan tersebut 
manusia mampu mengontrol perilaku, 
emosi, ataupun cara berfikirnya. Dengan 
memiliki kontrol diri itulah seseorang 
dapat memenuhi tanggungjawabnya 
terhadap target yang ingin dicapainya, 
menyusun rencana atau mengatur 
strategi dalam mencapai target tersebut. 
Usaha seorang siswa dalam strategi 
regulasi diri berhubungan dengan 
tingkat efikasi diri siswa (Sadi & Uyar, 
2013). 

Regulasi diri berkaitan dengan 
pembangkitan diri baik pikiran, perasaan, 
serta tindakan yang direncanakan dan 
adanya timbal balik yang disesuaikan 
pada pencapaian tujuan personal. 
Dengan kata lain, regulasi diri 
berhubungan dengan metakognitif, 
motivasi, perilaku dan emosi yang 
berpartisipasi aktif untuk mencapai 
tujuan personal (Ghufron & Suminta, 
2017). Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi regulasi diri diantaranya 
individu, perilaku dan lingkungan. 
Regulasi diri siswa pada tingkat yang 
tinggi akan memiliki kontrol yang baik 
dalam mencapai tujuan akademisnya 
(Kususmawati & Cahyani, 2019). Siswa 

dengan regulasi diri yang baik, mampu 
untuk mengatur atau mengorganisir 
setiap kegiatan yang akan dilakukannya 
sehingga tujuan yang diharapkan dapat 
dicapai. Selain itu, adanya regulasi diri 
pada siswa juga akan meningkatkan 
dorongan dan partisipasi aktif siswa 
dalam proses pembelajaran.  

Kemampuan siswa untuk 
mengorganisir dan mengelola dirinya 
dalam proses pembelajaran merupakan 
hal yang tidak terpisahkan dari rasa 
keyakinan diri siswa tersebut dalam 
menyelesaikan kesulitan dirinya atau 
yang biasa disebut dengan efikasi diri 
(Triono & Rifai, 2019). Karena dalam 
mengorganisir tindakannya, siswa harus 
memiliki keyakinan dalam dirinya untuk 
mengetahui seberapa mampu ia dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 

Dengan demikian, semakin tinggi 
kemampuan seorang siswa dalam 
mengorganisir tindakannya semakin 
tinggi juga tingkat keyakinan siswa 
tersebut dalam menyelesaikan kesulitan 
yang ada. Begitu juga sebaliknya, jika 
seorang siswa belum mampu 
mengorganisir dirinya sendiri, sehingga 
efikasi diri atau rasa keyakinannya 
dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan juga rendah. 

Ketahanmalangan (X1) 
berpengaruh secara langsung dan 
signifikan terhadap prestasi belajar 
matematika (Y) sesuai dengan koefisien 
jalur sebesar 0,29 atau 29%. Hasil 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
Fadhilah (2020) dan Muhayana (2021) 
yang menyatakan terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara daya 
ketahanmalangan dengan hasil belajar 
matematika. Seorang siswa bila telah 
melakukan aktifitas belajar akan 
memperoleh hasil yang disebut prestasi 
belajar (Syafi’i, 2018). Pada dasarnya 
prestasi belajar siswa bergantung pada 
bagaimana cara siswa tersebut 
mengatasi kesulitan yang ada, baik 
yang berasal dari internal ataupun 
eksternal siswa. Dalam proses belajar 
matematika, banyak ditemui masalah, 
sehingga seseorang dituntut memiliki 
ketelitian dalam memecahkan masalah 
agar menemukan hasil yang dicari. 
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Dalam situasi seperti ini yang 
dibutuhkan ialah ketahanmalangan.  

Ketahanmalangan mengajarkan 
cara mengatasi situasi yang sulit 
dengan cara memaknai situasi tersebut 
kearah yang positif. Ketahanmalangan 
dapat diartikan sebagai sifat yang 
optimis dan berjuang (Wijayanti & 
Suendarti, 2018). Jika siswa memiliki 
ketahanmalangan yang cukup 
menunjang, siswa tersebut cenderung 
akan mampu untuk mengatasi segala 
kesulitan dengan kecerdasan yang 
dimilikinya sehingga mampu meraih 
prestasi belajarnya.  

Weiner (dalam Candiasa, 2017) 
mengungkapkan bahwa orang yang 
memiliki kendali menganggap 
kegagalan atau kesuksesan bergantung 
dari kemampuan orang tersebut. Artinya, 
siswa yang memiliki kendali yang baik 
akan beranggapan buruknya hasil nilai 
ulangan matematika disebabkan oleh 
usahanya yang kurang dalam belajar 
atau disebabkan oleh soal matematika 
yang terlalu sulit. Hal ini berbeda 
dengan orang yang kendalinya kurang, 
ia akan beranggapan bahwa kegagalan 
disebabkan oleh rendahnya 
kemampuan atau disebabkan oleh 
faktor ketidak beruntungan. 

Regulasi diri (X2) berpengaruh 
secara langsung dan signifikan terhadap 
prestasi belajar matematika (Y) sesuai 
dengan koefisien jalur sebesar 0,13 atau 
13%. Hasil tersebut sejalan dengan 
hasil penelitian Nurdianasari (2020) dan 
Rustam & Wahyuni (2020) yang 
menyatakan bahwa regulasi diri 
berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika. 

Jika dikaitkan dengan cara 
menghadapi kesulitan, regulasi diri lah 
yang dibutuhkan, karena regulasi diri 
merupakan cara individu menempatkan 
dirinya untuk mencapai tujuan (Ghufron 
& Suminta, 2017). Regulasi diri yang 
siswa miliki merupakan faktor penting 
untuk menentukan keberhasilan dalam 
belajar karena dapat membantu siswa 
dalam mengontrol dalam proses berpikir, 
emosi dan perilaku.  

Selain itu, regulasi diri juga dapat 
membantu siswa untuk mengatur diri 
(Ghufron & Suminta, 2017). Pada 

perilaku ini sangat erat hubungannya 
dengan kegiatan individu memilih, 
menyusun, yang membuat individu 
tersebut menjadi lebih terencana dan 
terarah. Semakin banyak dan kompleks 
tujuan yang ingin diraih oleh siswa, 
semakin besar kemungkinan individu 
melakukan regulasi diri, sehingga hal 
tersebut berpengaruh pada prestasi 
belajarnya. 

Siswa yang belajar dengan 
regulasi diri dapat mengenal dirinya 
sendiri dan mengetahui cara belajar 
dengan sebaik-baiknya (Woolfolk, 2008). 
Hal ini lah dibutuhkan siswa untuk dapat 
menghadapi tantangan dalam belajar 
matematika. Siswa yang mengetahui 
gaya belajar yang disukainya, 
bagaimana cara mengatasi bagian-
bagian sulit, dan bagaimana cara 
memanfaatkan kekuatan atau 
kelebihannya akan memperoleh prestasi 
belajar yang baik. 

Efikasi Diri (X3) berpengaruh 
secara langsung dan signifikan terhadap 
prestasi belajar matematika (Y) sesuai 
dengan koefisien jalur sebesar 0,47 atau 
47%. Hasil tersebut sejalan dengan 
hasil penelitian Kamsurya et al., (2022) 
yang menyatakan bahwa efikasi diri 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kemampuan matematika siswa 
dengan kata lain memengaruhi prestasi 
belajar matematikanya.  

Efikasi diri adalah keyakinan 
bahwa seseorang dapat menguasai 
situasi dan memproduksi hal positif 
(Permana et al., 2016). Secara 
operasional efikasi diri didefinisikan 
sebagai keyakinan atau kepercayaan 
siswa terhadap kemampuan yang 
dimilikinya dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas-tugas matematika 
sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan (Sjamsuri & Muliyani, 2019). 
Efikasi diri sebagai evaluasi seseorang 
mengenai kemampuan dan kompetisi 
dirinya untuk melakukan tugas, 
mencapai tujuan, dan mengatasi 
hambatan. Ketika efikasi diri tinggi, 
siswa dapat merasa melakukan respon 
tertentu untuk memperoleh 
reinforcement, sebaliknya jika efikasi diri 
rendah maka siswa akan merasa cemas 
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dan tidak mampu melakukan respon 
tersebut.  

Efikasi diri dapat mempengaruhi 
prestasi belajar matematika siswa 
karena siswa yang memiliki efikasi diri 
akan yakin pada kemampuan yang 
dimiliki, dan keyakinan inilah yang 
mendorong prestasi belajar siswa yang 
lebih baik (Kamsurya et al., 2022). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
efikasi diri yang tinggi akan berdampak 
pada semakin kuatnya keyakinan diri 
siswa dalam melaksanakan sesuatu, 
dengan begitu semakin tinggi pula 
perolehan prestasi belajar 
matematikanya. Sebaliknya, apabila 
siswa memiliki efikasi diri yang rendah, 
semakin rendah pula prestasi belajar 
yang diperolehnya. 

Ketahanmalangan  memberikan 
pengaruh secara tidak langsung 
terhadap kompetensi pengetahuan 
matematika melalui efikasi diri. Besar 
pengaruh secara tidak langsung 
ketahanmalangan terhadap prestasi 
belajar matematika sesuai dengan total 
koefisien jalur sebesar 0,27 atau 27%. 
Hal ini berarti 27% dari perubahan – 
perubahan tingkat prestasi belajar 
matematika merupakan pengaruh 
ketahanmalangan melalui efikasi diri. 
Dalam mempelajari ilmu matematika, 
prestasi belajar matematika siswa sering 
dikaitkan dengan pemecahan masalah 
yang merupakan hal yang sangat vital 
karena dengan memecahkan masalah 
akan menemukan hasil yang sedang 
dicari (Wijayanti & Suendarti, 2018). Ada 
yang merasa bahwa matematika sangat 
menantang dan ada yang merasa 
bahwa matematika sangat menyulitkan 
tergantung bagaimana seseorang 
menyikapinya.  

Dalam pendidikan, faktor yang 
dominan mempengaruhi pengetahuan 
akademik siswa yaitu ketahanmalangan. 
Ketahanmalangan yang ada pada siswa 
menjadikan siswa tersebut kuat dalam 
segala rintangan yang di dapatkannya  
(Supardi, 2015). Dalam proses 
pembelajaran matematika, jika siswa 
memiliki ketahanmalangan yang cukup 
menunjang, siswa tersebut cenderung 
akan mampu untuk mengatasi segala 
kesulitan dan mampu memecahkan 

masalah dengan kecerdasan yang 
dimilikinya sehingga hal tersebut 
berpengaruh pada prestasi belajar yang 
optimal. 

Salah satu hal yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa yaitu dengan adanya 
faktor yang mempengaruhi siswa 
tersebut satu diantaranya yaitu efikasi 
diri. Seorang siswa yang memiliki suatu 
keyakinan yang kuat dalam 
menyelesaikan sesuatu juga 
dipengaruhi oleh adanya daya tahan 
atau ketahanmalangan yang tinggi dari 
siswa tersebut (Sjamsuri & Muliyani, 
2019). Bagi siswa yang yang sudah 
terbiasa dalam menghadapi tantangan 
dalam proses pembelajaran, maka 
siswa tersebut akan memiliki keyakinan 
yang tinggi dalam menyelesaikan 
sesuatu. Dari keyakinan siswa yang 
tinggi tersebut menyebabkan 
pencapaian prestasi belajar matematika 
siswa juga akan optimal. 

Regulasi diri memberikan 
pengaruh secara tidak langsung 
terhadap kompetensi pengetahuan 
matematika melalui efikasi diri. Besar 
pengaruh secara tidak langsung regulasi 
diri terhadap prestasi belajar 
matematika sesuai dengan total 
koefisien jalur sebesar 0,17 atau 17%. 
Hal ini berarti 17% dari perubahan – 
perubahan tingkat prestasi belajar 
matematika merupakan pengaruh 
regulasi diri melalui efikasi diri. Prestasi 
belajar matematika siswa selain 
dipengaruhi dari ketahanmalangan 
siswa, juga dipengaruhi oleh regulasi diri. 
Regulasi diri dalam belajar digambarkan 
sebagai strategi-strategi yang digunakan 
siswa untuk mengatur kognisinya 
(menggunakan strategi-strategi kognitif 
dan metakognitif) dan juga penggunaan 
strategi mengelola sumber pengetahuan  
(Ghufron & Suminta, 2017). Secara 
metakognisi, siswa yang memiliki 
regulasi diri akan mampu 
merencanakan, mengorganisasi, 
mengevaluasi dirinya dalam proses 
belajar (Ormrod, 2008). Secara motivasi, 
siswa yang belajar akan merasa bahwa 
dirinya berkompeten/berkemampuan 
dan memiliki kemandirian. Secara 
perilaku, siswa yang belajar mampu 



Jurnal_ep  Vol.13 No.1, Maret 2023 

     Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia | 39  
 

menyeleksi, menyusun dan menata 
lingkungan agar lebih optimal dalam 
belajar melalui kebiasaan dan interaksi 
yang dilakukan (Uno, 2012). Melalui 
pembiasaan, siswa akan terbiasa untuk 
bertindak seperti yang diharapkan 
sehingga akan terbentuklah perilaku. 
Dengan regulasi diri yang individu miliki 
membuat individu tersebut menjadi lebih 
terencana dan terarah dalam melangkah 
untuk memulai suatu hal dan dapat 
dimudahkan dalam pelaksanaannya 
(Setiawan, 2017). Dalam hal ini 
metakognisi, motivasi dan perilaku 
sebagai aspek dalam regulasi diri juga 
memberikan sumbangan yang signifikan 
terhadap pencapaian prestasi belajar 
siswa (Mulhamah, 2016). 

Siswa yang sudah mampu 
memanajemen dirinya sendiri terutama 
dalam kegiatan pembelajaran seperti 
misalkan ia sudah mampu dalam 
mengatur waktu belajarnya, 
memprioritaskan waktu belajar serta 
mampu menargetkan rencana yang 
dibuat agar sesuai dengan tujuan akan 
memiliki rasa yakin atau efikasi diri yang 
tinggi. Seorang siswa yang memiliki 
efikasi diri yang tinggi akan lebih 
berusaha dan mampu menyelesaikan 
tugas dan tanggungjawabnya di bidang 
akademik terutama pembelajaran 
matematika dengan baik. Adanya usaha 
dan tugas yang diselesaikan akan 
berdampak pada prestasi belajar 
matematika tersebut dan dapat dilihat 
dari perolehan nilai yang cenderung 
meningkat. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan analisis dan 
pembahasan hasil uji hipotesis yang 
telah dilaksanakan dapat diajukan 
simpulan dari hasil penelitian sebagai 
berikut: Ketahanmalanhan berpengaruh 
secara positif dan segnifikan terhadap 
efikasi diri. Hal ini berarti apabila 
semakin positif ketahanmalangan 
seseorang siswa maka efikasi dirinya 
semakin tinggi. Regulasi diri 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap efikasi diri. Hal ini 
berarti apabila semakin baik siswa 
dalam mengatur regulasi dirinya maka 
efikasi diri seorang anak akan semakin 

tinggi. Efikasi diri berpengaruh secara 
posisif dan signfikan terhadap prestasi 
belajar matematika. Hal ini berarti 
apabila semakin tinggi efikasi diri 
seorang siswa maka semakin baik pula 
pencapaian prestasi belajar 
matematikanya. Ketahanmalangan 
berpengaruh secara langsung dan 
signifikan terhadap prestasi belajar 
matematika. Hal ini berarti apabila 
seorang siswa memiliki 
ketahanmalangan yang tinggi maka hal 
ini dapat meningkatkan capaian prestasi 
belajar matematika siswa.  

Regulasi diri berpengaruh secara 
langsung dan signifikan terhadap 
prestasi belajar matematika. Hal ini 
berarti apabila seorang siswa mampu 
mengatur dan memanajemen dirinya 
dengan baik maka hal ini dapat 
meningkatkan capaian prestasi belajar 
matematika siswa. Ketahanmalangan 
berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap prestasi belajar matematika 
melalui efikasi diri. Artinya apabila 
semakin positif ketahanmalangan 
seorang siswa maka akan 
meningkatkan efikasi dirinya  yang 
kemudian akan berdampak pada 
prestasi belajar matematikanya. 
Regulasi diri berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap prestasi belajar 
matematika melalui efikasi diri. Artinya 
apabila regulasi diri yang ada pada diri 
siswa itu baik maka semakin tinggi pula 
efikasi diri yang kemudian akan 
berdampak pada prestasi belajar 
matematikanya. 

Disarankan kepada guru, 
mengingat adanya pengaruh yang 
signifikan ketahanmalangan pada diri 
siswa terhadap efikasi diri siswa 
diharapkan selain dari faktor internal 
siswa, guru juga dapat memperhatikan 
hal tersebut melalui cara mengajar, 
penugasan, dan lain sebagainya 
sehingga apabila dari faktor eksternal 
siswa sudah mendukung 
ketahanmalangan siswa agar mengarah 
ke arah yang positif maka hal tersebut 
akan berdampak baik juga terhadap 
efikasi diri siswa sehingga siswa 
menjadi lebih yakin terhadap apa yang 
akan dan telah mereka lakukan atau 
kerjakan. Selain itu, guru juga dapat 
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membantu siswa dalam pembentukan 
regulasi diri siswa tersebut melalui suatu 
pembiasaan yang baik sehingga apabila 
siswa dibiasakan dalam mengatur dan 
memanajemen dirinya sendiri maka 
secara tidak langsung hal tersebut akan 
menjadi suatu kebiasaan pada diri siswa 
karena apabila siswa dapat mengatur 
dan memanajemen gaya belajar dan 
hidupnya dengan baik maka hal tersebut 
akan berdampak baik juga pada prestasi 
belajar matematika siswa. Kepada 
peneliti lain disarankan agar lebih 
mendalami faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar 
matematika siswa baik faktor internal 
maupun eksternal siswa. Selain itu, 
kepada peneliti lainnya juga harus lebih 
memahami serta mendalami 
ketahanmalangan, regulasi diri, efikasi 
diri, dan segala dimensi hingga 
aspeknya, serta menambah wawasan 
dan pengetahuan berkaitan dengan 
variabel yang diteliti untuk dapat lebih 
disempurnakan pada penelitian 
selanjutnya. 
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